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5.1. Kesimpulan

Hasil sidik ragam anova menunjukkan bahwa interkasi yang berbeda terhadap
parameter pertumbuhan. Kombinasi kompos biochar dan frekuensi penyiraman
teh guano mampu memperbaiki suhu pagi, suhu siang, suhu sore, namun tidak
terjadi interaksi terhadap pH tanah, daya hantar listrik tanah, dan bv tanah.
Kombinasi perlakuan 5 ton/ha dan frekuensi penyiraman 2 kali seminggu sangat
berpengaruh nyata terhadap segar tanaman, berat segar ekonomi, berat segar non
ekonomi, berat kering ekonomi, berat kering non ekonomi, panjang akar dan
indeks panen, namun tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman,
tinggi tanaman dan jumlah daun.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan dalam membudidayakan selada

dengan mengunakan metode yang berorientasi ramah lingkungan, salah satunya
yaitu teh guano sebagai penganti pupuk kimia, dengan frekuensi 2 Kkali
penyiraman dalam seminggu serta menggunakan kompos biochar 15 ton/ha.
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